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ABSTRAK

YULI NOOR INAYAH R, Efektivitas Komumikasi Yang Normatif Antara
Orangtua dan Anak Dalam Perspeitf Pendiican Isiam (dibimbing oleh Abu
Bakar Juddah dan H Murir Kadr)

Penelitian im bertujuan urmux mendeskrpsikan komunikas yang efektf
antara orangiua dengan anak dalam perspektf pendidikan Islam, dan aspek-
aspak yang periu diwanskan kepada anak menurut perspeidif pendidikan
islam, dan (3) peranan orangtua dalam menciptakan Komunikas: yang efektf
dengan anak perspeklif pendidikan Islam

Jeris peneliian i adalah library murni tentang komunikasi arangtua
dengan anak yang bernilai eduxatf dan barmilai ibadah schingga berdayaguna
bag perkembangan kepribadian anak

Hasil penelitian menursukran bahwa Komunikasi vang efektif antaia
crangius dengan anak dalam perspekuf pendidikan Islam adalash dalam
nentuk pelaksanaan kewajiban orangtua untuk memberikan pemeliharaan dan
pengawasaan sefla bimbingan kepada anaknya. Semenlarsa  anak
melaksanakan kewajiban kepada orangtuanya yang taat dan patuh terhadap
bimbingan dan arshan orangtua tersebul.  Aspek-aspek ajaran Islam yang
periu diwariskan kepada anak menurutl perspektif pendidikan Islam adalah
menyangkul agidah dalam hal ketaatan dan kepatuhan memelihara hubungan
dengan Allah swi, yaitu dengan melaksanakan seluruh perintahNya dan
manjauni seluruh laranganNya, kemudian menyangkut akhlak terhadap
sesama manusia dan makhluk lainnya, serta Peranan orangtuz dalam
menciptakan komunikasi yang efektif dengan anak perspektif pendidikan Islam
adalah sebagai tauladan atau panutan. Arinya orangtua senantiasa
mengamalkan ajaran Islam secara konsekwen untuk ditiru anaknya, atau ia
menjadi panutan terhadap anak dalam hal pengamalan ajaran Islam, Artinya
bahwa orangtua terlebih dahulu melaksanakan amal ibadah, kemudian
menyuruh dan membiasakan anaknya, sehingga anak tersebut dapat
mewarisi nilai-nilai ajaran Islam tersebut.
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BABE !

PENDAHULUAN
A Latarbelakang Masalah

Bertucara tentang hubungan arangtua dengan anak, maksa
tergambar suatu lingkungan rumah tangga yang terdiri dari kedua orangtua
dan ansk sera seluruh anggota kelusrga lainnya Eksistens: lingkungan
rumah langga adalah salah saty Iiréhu'rgan pendidikan yang cukup
verpengaruh untuk membimbing, membina dan mengembangkan poiensi
anak, lerutama potensi imaniyah. Sebagai suatu lingkungan pendidikan
yang mempunyai  karzktenstik lersendiri, lngkungan rumah tangga
merupakan tempat membimbing anak agar mempunyai perilaku dan
kepribadian yang sesuai dengan tuntunan  nilai-nilai #jaran Islam. Hal
lersebut dapat terjadi karena lingkungan rumah tangga merupakan
tempat yang pertama dan utama bagi seorang anak untuk menerima
pendidikan, selain itu kedua orang tus terutama by mempunyal wakiu yang
C E;-EJF'ZlIﬁ.lLIEII"IQ untuk n'ben'ﬁ'rrm:ring dan mengarahkan anak.

' Dengan  demikian hubungan kedua orangius sebagai sumber
belgjar bagi anak adalah sangst dituntut beriangsung harmonis sehingga
pettumbuhan dan perkembangan ansk dapat beriangsung positif dan
berdaya guna, sehingga terwujud kepribadian anak vang berakhlzku

karimah atau sesuai dengan nilainilal ajaran lsiam.




" Sehubungan dengan fenomena tersebut, penulis  mengadakan
oeneitian teratur dengan judul - Komunikasi yang Efekuf antara Orangluas

dan Anak dalam Perspektif Pendidikan |siam
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang massalah vang diurakan pada
Fembahasan terdahulu, pada sub ini penulis depat mengajukan bebersps
masalah sebagai berikut -
|. Bagaimana komunikasi yang efeklf amtara oranglua dengan anak dalam
perspektf pandidikan islam 7

2. Aspek-aspek apa saja yang perlu diwariskan kepada anak menurut
perspektif pendidikan Islam 2

3. Bagamana peranan arandtua dalam menciptakan komunikas: Yang

efektif dengan anak perspeklif pendidikan Istam 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk menguraikan masalah tersebut, penulis teriebih dahuly

mambahas tujuan penelitian kemudian kegunaannya.

1. Tujuan Penelitian.
Tuuan yang hendak dicapai dalam penalitian ini, adalan untuk -
& Mengetahui komunikas: yang efextif antara orangtua dengan anak

dalam perspektif sendidikan 1stam




b. Mandeskripsikan aspek-aspek yang perlu diwariskan kepada anak
menuru! perspekhf pendidikan Islam
¢. Mendeskripsikan peranan orangiua dalam menciptakan komunikasi

yang efekld dengan anak perspextf pendidikan Islam

2. Kegunaan Penelitian.
Kegunaan penelitian yang dilakukan alah penulis tersebut,
adalan
3 Untuk menambah wawasan simy pengetahuan khususnya dalam
pengembangan pendidikan |siam.
0. sebagai bahan bacaan atau lieratur bagi para pembacs alau

" pencinta ilmy pengetahusan,

D. Metode Yang Dipergunakan

S
-

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah menempuh berbagai
metode, bak dalam mengumpulkan data, mengolah dan menganalisanya,

—  maupun dalam penulisannya.

1. Metode Pengumpulan data.
Untuk  mengumpuikan berbagai data yang dibutuhkan dalam
panulisan  skripsi i, penulis  telah menggunakan cara ‘Hisal

Kepustakaan®, yaitu penulis berusaha mempercleh  data  dengan




- -

membaca dan menelaah beberapa buku iimish, kemudian mengutio
Isinya dengan cara-
&. kutipan Langsung.
Yaitu data dan buku-buku  bacaan tersebut, dikutip
Qengan ticak merubah redaks: ashnya sedikitpun
b. Kutipan Tidak Langsung.
yailu data dari buku-buku bacaan tarsebut, dikutp dengan
membual catatan ringkas atau mengikhtisarkan,  namun tidak

merubah makna dan tujuan dan buku aslinya.

. Pengolahan dan Analisa Data.
Metode yang dipergunakan dalam pengolahan data, adalah
seCara:;
a Kualitatif,
‘r'aﬁu metode yang: dipergunakan olsh penulis dengan menitik
beratkan pembahasan dari segi nilainya.

b. Kuantitatif.

Yaitu matode yang dipergunakan oleh penulis d2ngan menitik
beratkan pembahasan dari seqi jumlahnya.
Sedangkan  metade yang dipergunakan dalam mengolah
berbagai data yvang berhasi| dikumpulkan terszbut, adalah |

a, Induktd,




Yatu menganalisa dala aengan memulal data vang bersifat

khusus, kemucian ditarik sualu kesimpulan yvang bersifat umum.

b Dedustid
Yatu menganahsa dals dengan memulai data yang bersifat
umum. kemudian ditank suatu kesimpuian yang bersifat khusus.
t. Komparatif
Yailu penulis membandingkan pendapat beberapa ahili,
kemudian menarik suaty kesimpulan yang erat kaitannys dengan

masalzh yang dibahas dalam skrips: ini.

-E. Definisi istilah

Sebagaimana diketahu| batwa skripsi ini diberi judul "Komunikasi
yang Efektit antara Orangtua dan Anzk dalam Perspektif Pendidikan

Islam”, yang terdiri dari baberapa rangkaian kalimat, sebagai berikut -
_1. Komunikasi yang efektif

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1976 -
433),  mengemukakan bahwa komunikasi  berarti  “keadasn
berhubungan, kentak, sangkut paut’. Artinya bahws penerimaan pesan
alau berta antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud

dapat dipahami  dan dijabarkan, Komunikasi yang efektif beorarli




lerjadinya hubungan harmonis dan timbal balik seria oermital edukatit

aniara seseorang dengan orang lain

. Orangtua dengan anak

Dalam  Kamus Besar Bahssa Indonesia (2001 a02),
dikemukakan bahwa oranglua, borart “ayah ibu kandung, orang yang
dianggap tua, orang yang dihormat” sedangkan (Sastrazpradja, 1981 -
23), anak berarti “‘masa dalam periode perkembangan darn berakhirmya
inasa bayi hingga menjelang pubsaras”

Orangtua dan anak adalah saty kesatuan dalam lingkungan
rumah tangga. Grangmﬂ_ {ayah dan ibu) sebagal kepala rumah langga
dan akan mempertanggung jawabkan kepemimpinan tarsebut
dihadapan Allah, semantars =nak adalah sebagai cbyek didik dalam
Iingku.r;gm rumah t&ngga..MElreka berhak meperaleh bimbingan dan
arahan dan kedua arangluanya sehingga memperoleh kemandirian

_ pisik dan psikis.

Dengan demikian komunikasi yang efektif antara orangtua
dengan anak adalah ikatan antara ayzh ibu dengan anak yang
mempunyai nilai ibadah dan pedagogik Arinya bzhwa orangtua
memberi perhatian senius terhadap periumbuban dan perkembangan

anzk. baik pisik maupun psikis,




3. Pendidikan islam

ﬂlrwnad 0D Marmba (1880 - 21) mengemueakan babwa
pendidikan Isiam adzlan “mimoingan yang diarahkan kepada silerdidik
sehingga terbentuk sepribadian utama menurut ukuran Islam”

Oengan demiuan. pendidikan Isiam berarti usaha yang dilakukan
untuk membekali panam atsu garan Islam kepada anak, sehingga
mereka menerima, menghayali sekaligus mengamalkannya

Bertitik tolak can gambaran di atas, dapat dipahami bahwa makna
yang terkandung dalam judul skripsi ini kajian tentang keakraban
hubungan kedua crangtua dalam mengupayakan pembiasaan nilai-nilai

sesuai dengan ajaran |slam kepada anak.
F. Garis-Garis Besar Isi

~ Komunikasi atau hubyngan orangtua dengan anak yaitu crangtua
dituntut senanlissa melaksanakan tugas dan kewsjibannya sebagai
pemimpin serta guru utama dan pertama bagi anak-anaknya, sementiars
anak dituntut berbuat baik képada kedua orangluanya. Komunikasi
crangtua dengan anzk terseput ditopang oleh sumber autertik dalam
aparan Islam, yaitu al Quran dan hadits Nabi Muhammad saw,.
Polaksanaan pendidikan Istam dalam lingkungan rumah tangga,
vakn| kedua orangiua mengimplemnantssikan sikap mental yang oemilai

gjaran Islam untuk ditauladani oleh anak-anak selanjutnya orangtua




meﬁggunalfan pendekatan pembizssan pada anak untuk senantizss
mengaplikasikan sikap r:enial terpuji tersebut, Hal ini wajit dilaksanakan
karena didasarken atss al Quran dan hadits, dan bertujuan untuk
mewLudran Luju.a.r.r hechup manusia.

Komunikas: oranglua dengan anak dalam lingkungan rumah tangga
menurut perspektif pendidikan Islam, adalah karena oranglua dalam
lingkungan keluarga sebagai pemimpin, pengayom serla snbagai pendidik
bag anak, sementara anak itu sendir adalah obyek didik dan sangat
mengharapkan arahan dan pimpin.an darn kedua grangtuanya, oleh karena

ity orangtua dituntut menggunakan pendekatan yang afisien dan efektif

dalam mendidik anaknya, sehingga pengaruhnya tampak pada diri anak,




BAEB I

KOMUNIKASI ORANGTUA DENGAN ANAK

A Pengertian komunikasi orangtua dengan anak

Sebagaimana diketahui bahwa dalam saty lingkungan keluarga,
adaiah terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Ayah dan ibu sebagai pengayom
dan pemimpn dalam lingkungan halua,rg_a sekaligus juga sebagai
pendidik pertama dan utama bagi anak, terutama ibu karers is lebih
banyak bersama dengan anaknya.

Orangtua, (Abu Ahmadi T.th - 157) yaitu "orang vang melzhirkan
anak yang ditipkan Allah swt kepadanya®™ Dengan demikian kedua
crangtus mengemban amanal dari Allah swi untuk memeliharg EI:IEI'E.
Arlinya kedus orangtus dituntut menjalin komunikas) akiif don efeidif
dalam hal membina. melatih, dan membizsakan anak pada nilai-nilai
garan Islam, sehinggs i@ mampu melaksanakannya dalam kehidupan
sehari-hari, baik ia sebagai makhluk yang sosio individuil maupLin

 sabagai makhiuk yang kufturil relegious.

Untuk membahas lebih jaun tentang pengerlian komunikasi
orangtua dengan anak. penulis menguraikan sabagai berikut
1. Avah

Ayah adalah orang yang terhormat dalam saty rumah tangga.

kerena kepadanya diserghkan astay dizmanatkan kepemimpinzn




aleh ibu yang ditujukan kepada pembinaan kepribadian anak.

Sebagai pendamping suami, dalam hal ini peran ibu mendampingi
suami selaku pemimpin dalam satu rumah tangga, behaulah yang
menjadi pendidik utama dan perama bag seliap manusia’anak.
sehingga 1a dituntut secara efektd dan efisien serta kontinue dalam
mengarahkan anak-anaknya Allah swi, berfirman dalam al Quran surat

at Tahnm ayat 6 (Departemen Agama Rl 1983 © 951, yang berbunyi .

Worme

' .--I'-i-IE-!J.J'.-_J-l:Jf Fr . |
U RS S O 1S 1T Tl i
Tenemahnya

Hai orang-crang yang beriman, peliharalah  dinmy  den

keluargamu dari api neraka . |

Selanjutnya, anak adalah amanat  Allsh kepada kedua
orangiuanya. Artinya bahwa anak lersebul adalah titipan Allah swt
kepada aysh dan ibunya, agar dipslihara, dipimpin, diarahkan dan
dibiasakan untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam,

Abu Ahmadi (1981 : 18), mengemukakan arti anak, yaitu "titipan
Allah kepada kedua orangtuanya untuk dibimbing dan dipelshara
sehingga dewasa® Kemudian W.JUS Pc-a‘u-.ra-:larrmnla, (1976 . 9)
mengemukakan bahwa anak adalzsh “manusia yang masih kecil

Dari garbaran yang diuraikan di stas, oapat dipahami bzhwa
anak adalah sebahagian manusia yang usianya masin misda, yaitu
antara umur 0 — 18 tahun, vang dapat diklasifikasikan secara

psychologis pada empat fase, yvaity masa vital atau bayi, masa esielis




- Terjemahnya

Fara ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penun, yaitu bagi yang ingin MENYEMpUMaxan penyusuzn
Dan kewsjiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
bu dengan cara yang ma'ndf Seseorang tidak dibeban;
Mmetankan menund kadar kesanggupannya. Janganlah seorang
ibu menderita kesengsaraan karens anaknya Jdan juga seorang
ayah karena anaknya, dan warispun berkewsajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun} dengan
kerelaan keduanya dan Permusyawaratan, maka tidak ada dosa
alas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan aleh
ofang lan, maka tidak adz dosa bagimu apabila kamu
membenkan pembayaran menuru yvang palut. Bertakwalah
kepada Allah dan ketabuilah bahwa Allah Maha Malihat apa yang
kamu kerakan.

Jadi selain sebagai pendamping suami, ia cukup  berperan
sebagai pendidik pertama dan uiama terhadap anak-anaknya, terutama
dalam pewansan nilai-nilai ajaran islam kepada anak. Peran ibu dalam
lingkungan rumah tangga adalah sebagai secrang yang sangat dekat
dan selalu berinteraksi dengan anaknya (Thalib, Tth - 163), “Seocrang
wanita apabila telah bersuami, kawin dengan perkawinan yang sah, laiu
mempunyai keturunan, melahirkan anak dan anak yang dilahirkan dari
padanya itu lalu memanggil kepadanya “ibu”, ibu si anak, ibu karndung,
ibu yang selalu menyusui dan memelihars dirinya sehingga enak it
dewsasa lzhir maupun bathin,

Denpar demikian dapat dipahami bablwa yang dimaksud peran
ibu adalah kepemimpinan ibu terhadap anak-anaknya agalam st
pembinasn dan pengembangan kepribadian anak yang dilakukan olzh

Bu, bak melalui pengawasan, pemelinaraan, pembigsaan dan faoladan




stau percontohan  oleh by yang  ditujukan kepada pembinaan
kepribadian anak.

Sebags pendamping suami, dalam hat ini peran sbu mendampingi
Suam: selaky pemimpin dalam salu rumah tangga, beliaulah yang
men@adi pendidik ulama dan pertama bag setisp manusia/anak
sehingga ia diuntut secara efektif dan efisien serta kontinue dalam
mengarahkan anak-anaknya Allah swi, berfirmar dalam al Quran sural
at Tahnim ayat & {Departemen Agama R, 1EiEI:-'_. . 831), yang berbuny

el l.;rS_m 3 rﬁ"’ o105 1,51 Ll gl

Terjemahnys :

Hai orang-orang yang beriman peliharalzb  dirimu  dan
keluargamu dari api neraka

Selanjutnya, anak adalah  amanai Allan kepada kedus
crangiuanya. Artinya bahwa ansk tersebut adalah titipan Allah swi.
kepada ayah dan ibunya, agar dipelihera, dipimpin. diarahkan den
dibiasakan untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam.

A. Mursal HM.Taher (1981 - 18}, mengemukakan ari anak, yaitu
"Ma; dalam pericde perkembangan cari berakhirmya masa bayi (2,0)
ningga menjelang pubertais® Kemudian WJS Poerwadarminta (1976 . 9;
mengemukakan bahwa anak adalah “manusia yang masih kecil”

Dari gambaran yang diuraikan di atas, capat dipzhami bahwa
anak adalsh sebahagian manusia yang usianyz masih muda, yaitu

antara umur Q — 78 tshun, yang dapat diklasfikasikan secsrs

psychologis pada empat fase, yaitu masa vitel atay bayi, masa estatis




dan masa intelektual serta masa sosizl Untuk pembahasan secars
detail tentang masalah lersebut, penulis uratkan pada poin berikut, yadtu
prospek pertumbuhan dan perkembangan anak.

Jadi jelas bahwa anak berar orang kecil, orang yang masn
muda usia, atau dengan kata lain manusia yang menanjak remaja.

Qleh karena itu, anak sebagai amanat atau titpan Allah swi
wopada kedua orangiuanya (ayah dan ibu), adalah sangat membutuhkan
pimpinan dan himbingan dar kedus mﬁngtuanya tersebut, mengingat
searang anak dilahirkan di dunia ini dengan serna lemah baik fsik
maupun psikisnya.

Dengan demikian komunikasi orangtua dengan dengan anzk
adaléh bahwa crangtua senantiasa memjalankan kewajibanmnya sebaﬁal
nengemban manat Allah untuk memelihars anak, sementara disaly
pihak, anak senantiasa mentaati dan patuh terhadap kedua orangtuanya
tersebut

B.Dasar yang_Mslatarbelakangi pentingnya Komunikasi Orangtua
dengan anak

Komunikasi crangtua dengan anak merupakan implemeniasi
pelaksanaan kewsjiban sebagai ayah dan ibu atau sebagai vrangtus
pengemban amanast dar Allah svl. Sementara anak manalankan
kewajbannya untuk patuh dan menttat arangtuanya. Jadi komunikas:
arangtua dengan anak menunjukkan arti babws orangtus  diluntu

berlenggung jawab kepada Allzh swii dalain hal pembinaan yang
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dibenkan kepada anasknya Dan ansk dituniul bertanggung jawab
“epada ﬁ-.i:'ah swi. dalam hal mentazti dan patuh terhadap orangtuanya.

QOleh karena iu, dasar vang melatarbelakang komunikas antara
Qrangtua cengan anax dalam perspektf Islam, tentunya lidak terlepas
dan sumber autentik ayaran Islam itu sendin, yakri al Quran dan Hadits
Nab Muhammad saw.

Untuk itu, dalam mengemukakan dasar yang melatar belakangi
komunikas: orangtus dengan anak dalam hal tanggung jawab kedua
orangilua terhadap anaknya, lerutama iﬁu dalam lingkungan keluarga,
penulis uraikan nash af Quran dan hadits Nab: Muhammad saw, sebagai

berikut :
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun  penuh, vaitu bagi yang  ingin menyempurnzkan
penyusuan Dan kewajipan ayah memberi makarn dan pakaian
kepada parz 1bu dengan cara yang ma'ruf Seseorang hdak
dibebani melainkan menurut kadar kesangguoannya. Janganiah
s20rang ou menderita kesengsaraan karena anzknya dan jugs
seorang ayah karenza anaknya, dan warispun berkawajiban
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dus
“ahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas kKedusnya Dan jika kamu ingin anakmu
disusukan cleh orang lain, maks tidsk ada dosa bagimu apabils
“ami membsrikan  pembayaran  menurut yang  patul




Beriakwalah kepada Allah dan ketzhuiish Eabwa Allah Mana

Wielihat 2pa yang kamu kerjaken (Departemen Agama Ri 19873
573 R

Selanjulnya dikemukakan bahwa ibu sebagal pemimpin lerhadap
anak-anak dalam lngkungan keluarga atau rumah tangganya, akan
mempenanggung jawabkan keberhasilan pendidikan anak-anaknya.
sebagamana yang dikemukakan MNabi Muhammad saw. dalam hadits
yang diriwayatkan Imam Mushim dari Ibnu ‘Umar RA (al Naisabury - Toth -

81 vang berbunyi :
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Artinya .SEI'I:IUEI kamu adalah permimpin dan kamu akan dilanya
tentang kepimimpinanmu. Pemimpin itu adalah pengembala dan ia akan
ditanya tentang gemha!a:annya, laki-lzki itu  adalah pengembala
terhadap keluarganya dan ia akan ditanya tentang gembalaannya,
paran_'_n;:-uan___ alau by adalah pengembala dalam  rumah tangga
suaminya, dan ia akan ditanya tertang gembalaannya
Sementars itu, anzk ditunful untuk tast dan patuh terhagap kedus
Qrangtuanya. sebagaimana yang dizinyalir dalam 2l Quran surai gl lsra'

ayat 28, yang berbunyi .
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Tenemahnya -

Dan Tuhanmu telah memerintahkar supaya kamu jangan menyasmbah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik oada bu bapakmuy
dengan sebaik-baknya, Jika salah seorang di antara keduanya stau
wedua-duanya sampai berumur lamjut dalam pemelinaraanmu maka
sekali-kall janganiah kamu mengalakan kepada keduanya perkatzan
“ah" dan janganiah kamu membentak mereka dan ucapkaniah kepads
mereka perkataan yang mulia. (Departemen Agama RI, 1583 - 230)

Dari ayat tersebut, dipahami bahwa Allah swi memeriniahkan
kepada anak untuk senantiasa menyemban kepadaNya dalam ari luas.
Adanya perintah tersebut adalah setelah anak menarima bimbingan dan
pembiasaan terhadap nilai-nilai ajaran islam melaly proses interaksi
dan komunikasi harmonis dengan kedua orangtuanya. Oleh karena itu,
anak ditumut atau wajib barbust baik kepada kedua orangtuanya,
artinya wajib taat dan patuh terhadap kedua orangtuanya.

Bertitik tolak dari uraian pada sub mi, penulis berkesimpulan
bahwza peran ibu dalam pembinaan atau penanaman nilai-nilai agama
terhadap anak-anak atau anggota keluarganya adalah dilatarbelakang
oleh sumber ajaran Islam yaitu &l Quran dan Hadits Mabi Muhammad ?

saw, sehingga seorang ibu diturtut konsekwen dan disiplin dalam

memainkan perannya tersebut
C. Kedudukan Qrangtua dalam Lingkungan Keluarga

Sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan terdahuiu harwa
daiam membicarakan tentang vrangtua, penulis menitik  beratkan

pambahasan enisng eksistensi by Untuk iU, daiam sub inl penuhbs




mermnbahas kedudukan bu dalam lingsungan kelusrga. seorang ibu
berperan r'femadap permbinaan anok-anzknya dalam hal ini penanaman
miar-rila yaran Islam pada ansk, karena dialah yang mempercleh
~esempatan yang lebih luas untuk bergaul dengan anak, sehingga ibu
aisebul sebaga pendidik periama dan utama bagi anak.

Uniuk lebih mengarah kepada topik pembahasan dalam sub ini,
penulis akan menguraikan eksistensi orang tua terutama iby sabagai
pendidik periama dan utama bagi anak.

E:lll:ru sebagai pendidik pertama.

Sebagsi subyek pendidikan kedus orang tua terutama ibu
disebul guru pertama bagi anak, karena s&gala sikap dan tingkah
laku serta perboatan bahkan ucapannya menjadi teladan. Untuk itulah
kedua orang tua (aysh dan ibu) hendaknya menciptakan suasan:
yang penuh keakraban dan kasih sayang senantizsa melsksanakan
seluruh ajaran agama lslam sebagai teladan dan percontohan bagi
anak-anaknya, mengingat bahwa watak anak-anak tersebut cendrung
meniru perbustan orang lain terutama orang tuanya. Jadi  dengan
sikap dan tingkah laku serta ucapan arang tua yang mempunyai nilai
ibadsh dan nilai pasdagogik. maka ia dizebut pendidik pertama.
Untuk stulah Natn Muhammad ssw. bersabda delam hadits yang
diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Hurairah RA {al Naisabury, T.th:

22}, yang berbunyi -
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Artinya © Tidaklah anak itu dilahirkan kecuali atas dasar fitrah,
maka ke 2ua orang tuanyalah yang menjadikan ia beragama Yahudi,
Nasran:. maupun Majuzi
Jadi kedua orangtua mempunyai kedudukan sangat penting
dalam pembantukan kepribadian anak, terutama dalam penanaman
dan pewarisan nilai-nilai ajaran lslam kepada anak. Kadua orangtua
dalamn kapasilasnya sebagal pemimpin dan pengayom calam rumah
'|ér|gganya sangat berpolensi dalam mengarabkan periumbuhan dan
perkembangan anaknya sehingga terbertuk anak yang utuh dan
fﬂsehatjasmani dan rohar ‘F’Q o
@;Drang tua terutama ibu sebagal pandidik poertama. bﬁf.; rj—f :
Sejak manusia terlahir dari perut ibunya, kedua crang lua
senantiasa mangarahkan' perhalian qunia memelihara, Mengawasi
pertumbuhan jasmani dan perkembangan jiwa anak, terutama oleh
ibu yang sejak awal me:_rh&sarhan anak dengan air susunys serta
memupuk dengan kasih sayangnya. Sekomunikasi dengan hal
tersebul, Muhammed saw bersabda dalam hadits yang dirrvayalkan
Imam Muslim dari Anas RA {(Abhmad al Hawimi, 1935 @ 27, yvang

Darbunyi .
.:.-'!I..;:‘-'::II fL..l..El ::_.:-.-_' Ei-j.i

Arimva - Syurga itu terletak di bawah telanak kaki oy,
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Abcul el Quussy vang dikulip Zakiah Darajat (1973 11)
mengemukzskan bahwa maksud dar hadits Nabi Muhammad saw,
tersebut adalah pemeliharaan dan penyusuan sslama cua tahun,
‘merupakan pemenunan kebutuhan kasih sayang oweh ibu kepada
anaknya”, yang sangat berpengaruh dan menentukan pertumbubian
jasmani dan perkembangan jiwa anak. Jadi kemandinan jasmani dan
rehani atau watak kepribadizn seorang anak adsiah dibentuk oleh
kaum ibu, olehnya ity pula ibu disebut sebagar pendidik Llama.
Dengzn demikian, jelas bahwa kedudukan ibu dalam lingkungan
keluarga adalah pendidik pertama dan utama bagi secrang anak,

""l‘“:!-!"l T {;'L'mft-t--‘?-f' !ﬂn‘u—-»—-. H—L'*Eﬂfr ] .'I'-u..... ﬁfliq r ok l?
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MASALAH PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Islam

Untuk mengemukakan pembahasan yang secara detail, maka
penulis terlebih dahulu menguraikan secara terpisah dan  terperinci
mengenai arti pendidikan dan art Islam.

1. Pengertian Pendidikan -

Manurut Omar (1979 101), mengatakan bahwa pendidikan
adalah . . . usaha yang dicurahkan untuk menolong insan menyingkap
dan menemui rahasia alam, memupuk bakat dan persediaan semuls
jddinya, Enengarahkan kecenderungannya . .~ :

Konsep di atas asumsi dasamya adalah hakiks: sandidkan
ditentukan oleh hakikat manusianya atau antropologi metafisikanya,
dalam hal ini menusia dipandang sebagai homosapiens yaitu sejenis
makhiuk yang dapat berpikir dan mampu berilmu pengetahuan,

Mernurut i‘ij_Hajar Dewantara (Tim Penyusun, 1985 T
pendidikan adalash “Menuntun tumbuhnya budi pekert dalam hidup anak
didik kita supaya menjadi manusia beradab dan susiia®

Konsep tersebul meninjau proses pendicdikan dari sudis internal
dalam diri manusialanak, sehingga lebih mangarah kepeninjauan

tentang hakikat pzikoloais.

21 L




Bertolak dari dua definisi vang diuraikan di anas, pads hakikainya
FﬂﬂdidikE‘IH adalah suatu proses ussha manusia urtuk MemanusiEwikan
sesecfang. Jadi dangan demikian, pendidikan adalzh “=uaty PimpInan:
jasmani dan rohani yang mentiju kepada kesempurmaan dan lengkapnya
sifat-sifat kemanusiaan dengan art) yang sesungguhnya” (Natsir, 1573
82}

- Pengertian lslam.

Menurt Hasbi as Shiddieqy, (1977 5643} Islam adalah
“Membenarkan dengan hati segala yang disuruh dan menjauhkan segala
vang dicagah, rnenye}mﬂkm diri kepada Allzh dalam segala Tupa urusan
dan menenma ketetapan Allah dengan ridha dan sabar.

Menurut Hamka (1982 . 3), Islam adala’r; “Syariat peruiup dari
berbagai syarial yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang ter-
gahulu dari  Mabi Muhammad saw " )

Perpaduan dua dﬂﬁl:liﬁi di atas, pada hakikatnya memberi arti
bahwa Islam adalah menerima dan mengamalkan ajaran agama lslam,
Muhammad saw, bersabda dalam hadits yang diriwayatkan Imam
Muslim dari Umar bin Khattap RA (Nawawie, Tt - 11), pahwa ketika
Jioril bertanya kepada Nabi Muhammad saw teniang apakah Istam 7

maka belisu menjawab |
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Artinya _ Islam yaitu hendaklah engkau menyaksikan bahwa sanya
tada Tuhan selan Allah dan sesungguhnya Muhammad adalzh
utusanMya, hendaklah engkau mendirikan sholat dan mengeluarkan
zakal, dan hendsklah engkau puassa dalam bulan ramadian dan
hendakiah engkau mengenakan haji ke BaituLLah (Meokkah), jika karmu
kuasa menjalaninyz
Dengan pengertian yang telah diuraikan di atas. dapat dipahami
banwa makna pendidikan Islam adalah ikhtiar manusia mengarahkan
fitran manusia sehingga dapat menerima, menghayat . sekaligus
mengamalkan ajaran atau syariat Islam Alau dengan kata lain, bahwa
pendidikan agama Islam, adalah “bimbingan }as:naﬁi berdasarkan
hukurm-hukum agama Islan; menuu kepada lerbentuknya kepribadian
Ltama menurut ukuran-ukuran Islam” {(Ahmad O Marimba, 1980 : 23)
~Jadi Fl_!ﬂdidihﬂl_‘l_ Is1a_n_ it pada hakikamyg_ mﬁanuﬁmﬁkﬂ_

manusia sehingga sehingga terwujud tuyuan ldupnya.
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam

1. Dasar pendidikan Islam.
Dasar pendidikan Islam yang dimaksudkan adaiah dasar dalam
aitt sumbernya Untuk itu, perulis akan membahas dzlam poin ini,

tentang al Quran dan Hadits sebagai sumber pendidikan lzlam tersebut
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& al Guran,

.Menlm.rt AHassan, (1968 : 9) al-Quran adaiah "Wahyu Allah
kepada MNabi Muhammad saw, dengan perintah supaya dicatat atay
dikitabkan”

Menurut Hamka, (1981 . 6) al Quran, adalah “Wahyu-wahyu
yang diturunkan Tuhan kapada rasulNYA, dengan perantaraan
malaikat Jibril, untuk disampaikan kepada manusia®,

Pangerlian di atas menunjukkan babwa al-Quran merupakan
kalam Allah swt, sebagai mukjizat yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad saw, untuk disampaiksn kepada manusia sepanjang
masa,

Jadi jelas bahwa al Guran merupakan dasar dalam arli s-u.:rnt:-ér
pendidikan Islam yang utama dan pertama. Untuk itulah Allah swt
memperingatkan kepada manusia supaya senantiasa menjadikan al-
Quran sebgai padoman ‘hidl..rpﬂ}r:a, sebagaimana fimanMya, dalam al

Quran surat al bagarzh ayat 2, yang berbunyi -
Tenemahnya !

Kita (al Quran) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi
mereka yang bertagwa (Depariemen Agama RI. 1983 - 81

Ayat terssbul menunjukkan babwa seliap kegiatan manusia,
harus barsumber dan al Guran. lonu Mas'ud yang dikutif Jamaluddin
al Qasyimi (1875 : 182), pameh barkstas “Asskila kamy sermos

menginainkan ilmu pengeotahuan. maka selidikilah al Qurar itu,




" sebab o dalamnys termuatiab  ilmueilmg dari QrEng-orang yang
dahullu dan yang belakangan”

Dengan kelerangan tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa al Quran merupakan dasar yang pertama dan utama dalam
artisumber pendidikan agama Islam.

- 'Hadils.

Menurut Ibnu Taimiyah dalam Munawwir (1884 . 197). hadits
aaalah . "Apa yang diceritakan (dirwayatkan) dari Nabi Muhammad
saw, sesudsh kenabiannya, dari perkataannva dan perbuzsiannya”

Oteh anii hadits yang dikutif Hasbi As Shiddieqy (1977 - 25),
mertakrifkan, bahwa hadits adalah "segala yang dinukilkan dari Nabi
saw, baik berupa perkataan, perbuatan maupun tager, pengajaran,
sifat, kelakuan, perjalanan hidup, baik vang demikian sebelurn nabi
saw, dibangkit menjadi Rasul, maupun sesudak.mya'

Takrif di atas ITTAIEHLIHJLIM"EEH bahwa hadits adalah pedoman
pelaksanaan isi al Quran. Menurut Ahmad D Marimba (1980 : 413,
hadits adalah ‘perilaku, sjaran-gjaran dan perkenan-perkenan
Rasulul Lah sebagai pelaksanaan hukum-hukum yang terkandung
dalam al Quran”,

Dengan demikian, ielas babwa dasar sebagai  sumber
pendidikan agama Islam selelah al Quran. adslsh hadits Nabi
Muhammad saw. Jadi al-Quran dan hadits merupakan  dasar

pendidikan agama Islam dalam arti sumbemya.




2. Tuuan pendidikan [siam.
Untuk membahas masalah lersebut. penulis uraikan dua masalah,
yaitu | Konsep tujuan pendidikan Islam dan tzhap tuuannya.
a Konsep tujuan pendidikan Islam
Umar Mohammad al Toumi (1978 339) mengemukakan konsep
tujuan pendidikan yaitu perubahan yang diingine diusahakan oleh proses
pendidikan. . . pada tingkah lsku individu atay pada kehidupan
masyarakat dan alam sakitar .
Berdasarkan hal tersebut, maka konsep tujuan pendidikan Islam
dapat dibagi tiga, vaitu . tujuan individuil, sosial, dan profasional.
1) Tuuan individuil, yaitu tujuan yang berkaitan dengan pribadi, seperti
Pembinaan invidu raﬁg n'u.ulun:in kepada Tuhannya, Pembinaan
pribadi muslim yang berpegang teguh kepada ajaran agamanya,
Pembinaan pribadi yang sehat dan kual, Pambiqia.'an privadi yvang
berimbang pada muﬁvas‘i dan keinginan-keinginan, Pembinaan warga
negara yang dipersenjatai ilmu pengetahuan, Menciptakan warga
I NEgara_yang mempunyai perasgan sen dan merasakan keindahan,
Pembentukan warga negara yang berdisiplin. (Omar, 1979 ; 455)
2) Tujuan sosial, yaity yang berkaitan cengan kehidupan masyarakat,
seperti
4
Memperkokoh  kehidupan beragarma dan  spritual  pada
masyarakal Mencapai kebanqkitan iimiah, kebudaysan dan kesenian.

Pembinaan masvarakat |siam yYang mulia, berpadu. Pembinaan
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‘masyarakat yang kual dan maju dari segi ekonomi. Turut serta dalam
melaksanakan perdamaian duma berdasar pada kebenaran, keadilan
toleransi, saling mengerti, kerjasama dan saling hormat. Cmar, (1979 -
466)

3} Tupuan profesional, yaitu tujuan yang berkaitan dengan “pendidikan
can pengajaran sebagai ilmu, seni sebagal professi dan sebagai sustu
aktivitas™ (Ormar, 1979 : 399)

Bertitix Lolak dan hetgrangan tersebut di stas jela=s dapat dipahami
bahwa pendidikan Islam mempunyai konsep tuyuan yang membentuk
kemamplan untuk mengemban tugas baik sebagar makhiuk yang sosio
individuil, maupun sebaga makhluk yang kultural relegias.

. Tahap tujuan pendidikan Islam s

Yaitu tingkatan tujuan yang harus dilalui sesecrang sehingga
terwujud  lujuan  akhirmya, Tahap—tmap-. .tETEEbLﬂ adalah : tujuan
sementara dan tujuan akhirftertinggi.

1) Tujuan sementara, yailu tujuan yang menuangkan bekal untuk
mewujudkan tujuan tertinggi, jadi sifatnya adalah perantara

Adapun tujusn sementara pendidikan Isiam tersebut, yaitu
Kecakapan  jasmaniah, pengetshuan mambacza,  menulis,
pengatehuan  dan  ilmu-ilmu  kemasyarakalan, kesusiisan  dan
=eagamniaan, kedewssaan jasmani dan rehamiah. (Ahmad D Marimba,
1980 ; 23)

Jadi tujuan sementara tersabul, jelas merupakan bekal manuju

pencapaian tuuan yang hakikiteringgi.




2} Tupan akhir, yailu sasaran utama dari usaha mengarahkan fitrah
manuéia- sehingga ia senantizsa memelihara .hubungannya dangan
Allah  swi, .-.SEE:EH:I vartikal, serta memelihara hubungan dangan
sesama makhluk secara horisontal

Hasan Langgulung (1980 - 179), mengemukakan bahwa tuuan
akhir pendidikan Islam, yaitu Persiapan untuk kehidupan dunis dan
akhirat, Perwujudan sendiri sesuai dengan pandangan lslam, Persiapan
untuk  memadi warga negara yang baik, Perkembangan yang
menyeluruh dan berpadu bagi pribadi pelajar

Bertitik tolak dari  tujuan  akhir vang diwraikan lersebut,
menunukkan bahwa tujuan skhir pendidikan Islam adalah untuk
mewuiudkan kujuan hidup manusia sebagaimana yang tersurat dalam al-

Quran sural adz-Dzariat ayal 56, yang berbunyi -
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Terjemahnya :

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahKU (Departemen Agama R, 1983 : 8&2)

Jadi jelas I:nana tujuan tertinggi atau tujuan al-:l;;r dari pendidikan
agama |slam, adalzh identik dengan tujuan hidup manusia sebagaimana
yang dikehendaki cleh Allah swt,. Oleh karena itulah menuntut iimu atau
mempelajari syanial Islam alau pendidikan agama Islem dibukum wajib
bagi setisp muslim baik laki-laki mauoun perampuan, sebagaiama sabda

Nabi Muhammad saw, dalam sebuah hadis yang dinwayatkan oleh




imam b Abdil Rarr, yang dikutip Ahmad 3l Hasyimi, (1955 : 26) yang

berbunyr

Artinya ~ Menuntut ilmu (belajar) itu wajib hukumnya bagi
setiap muslim.

Dengan demikian pendidikan agama Islam merupakan pendidikan
yang wajib dituntut untuk memperoleh kesejshterasn di dunia dan

keselamalan di akhirat kelak.

C. Aspek-aspek pendidikan Islam

Lintuk menguraikan maszlah tersebut, penulis membahas tentang
pendidik, anak didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan serta ingkungan
pendidikan. -

1. Pendidik. §

Yaitu orang dewasa jasmani maupun rehaninya, yang diserahi
tugas dan tanggung jawab untuk mamimpin, membimbing dan menoiong
anak yang belum dewssa jasmani  maupin rohaninya menuju
kesempurnaannya. Berbicara lebih jauh tentang pendidik, maka penulis

akan membahas eksislensi orang tua dan guru.

a. Crang tua.

Yaitu ayah dan ibu s2laku pemimpin dalam satu rumah tsngga.
beliaulah yang menjadi pendidik utsma dan pertama bagi setiap

manusia/znak, sehingga a diluniut secara efektif dan efisien sarz
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" ronfinue dalam mengarahkan anak-anaknya. Justeru itu Allah swt,

berfirman dalam al Quran surat at Tahrim avat €, yvang berburnyi .

LA ]

" fl‘;.,'.;al. ..i:,y '[ ]n

Terjemabmnya

. . . peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
{Departemen Agama, 1983 : 851)

Kedua crang lua tersebut akan mempenanggung jawabkan
keberhasilan  pendidikan  anak-anaknya, sebagaimana  yang
dikemukakan MNabi Muhammad saw, dalam hadits yang
dirwayatkzn Imam Muslim dari lbnu ‘Umar RA (al Naisabury, T.th : 8],

yang berbunyi -

Icl.-.-.l xhs

dr"““f.’-’?_'.ﬂ"’. Ulﬁ-.j\..q_ll_.,..ﬁ"_':'u-ﬂ.a.-.;;b’ ‘.ﬁjf_l r,i_ls-
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Arinya : Semua kamu adalah pemimpin dan kamu akan

ditanya tEntang kaplmlmprnamm PE.'I'HImpIr'I 1tu adalah p-engemnala

dan ia ekan ditanya tentang gembalaannva, laki-laki ity analah

pengembala terhadsp keiuarganya dan ia akan ditanya tentang
gembalaannya, perempuan  atau ibu adalash pengembala dalam

rumah iangga suaminya. gan ia akan ditanya tentang germbalaannya
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Ulehnys tu, jelos babws orang tus adalah peletak dasar
pertam-a sencidikan bagi setap anak, yang kelak sebagal bokal
menujuimenghadapi ingkungan sekalah dan masyarakat.

b Guru.

Guru yang dimaksud penulis dalam tulisan ini igiah guru agama
Islam, yaitu orang dewasa yang diangkat dan ditugaskan urtuk
mengajarkan pendidikan agama Islam di sekolah Untuk diangkst
menjadi seorang guru agama, terlebih dahuiy calon guru harus
memanuhi syarat-syarat sebagai berikut -

1) Syarat formalfprofasional, yailu berijazah guruftarbiyah,

2] Syarat non formalikepribadizn sebagaimana dalam Departsmen
Agama (1985/1986 : 46), yaitu memiliki loyalitas ferhadap
pamerintah, berakhlak mulia serta taat melaksanakan ajaran
agama Islam, memi!iki.de-dikasi terhadap lugasnya, i3 harus
ikhlas  dan mencintai ugasnya, pemaaf, tidak menaruh rasa
dendam di jwanya, memiliki kepekaan terhadsp tabiat murid,
sehingga i@ harus. memperhtikan tingkal kecerdasan murid- . ____
muridnya, memiliki sitat terbuka dan berterus terang, zuhud, yaitu
mengsjar semata-mata karena mancari kerdlaan Tuhan

Dengan demikian seorang guru pondidikan agama Islam
memjalankan tugas profesinya dituntu! seaty ketaviadaran yang

pantas dan efektif bagi murid.
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2. Peserta didik,

"l";-aitu anak yang menjadi obyek pendidikan atau yang dikenai
pekeraan mendidik. Jadi 1a adalah manusia yang belum dewasa fisik
dan mentainya, sehingga untuk mengefisienkan pembelajaran yang
diarghkan kepadanya, maka subyek didik dituniut memenuhi dan
mempernatikan segala kebutuhan psikologisnya, =eperti - Kebutuhan
akan rasa sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa
harga din, kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan akan rasa sukses,
can kebutuhan akan rasa tahu {mengenal). (Zakiat: Darajat, 1980 - 35)

Selanjutnya seorang tlosof Islam, yaitu Ibnu Sina sebagaimana
yang dikutip Ahmad Syalabi (1973 - 288) dalam bukunya vang barjudul
"al Qanun”, beliau mengatabian babwa : "Kita harus menumpahkan
perhatian untuk memelihara akhlak anak-anak dengan cara menjaga
agar ia jangan sampai menjadi amarah atau takut yang amat sangat atau
raza sedih atau kurang t_in:l:;r. Dan juga haruslah diperhatikan seliap =aat
hzl-hal apakah yang menjadi keinginan dan kesenangan-nya, lalu kita

usahakan agar ia memperolehnys . .

Dengan keterangan tessbul di alas, dapst dipabami babwa
keberhasilan pendidikan setiap anak, atzu peserta didik adalah
lerganiung pada orang tua dan gurunys.

3 Tujuain pendidikan,

Hendidikan agana Islam merupakan suatu usaha yang bertujusn

untuk  mewuudkan  tujuan  hidup  manusia  zstzgzimanz =9 8

dikehendzki cleh Allah swt, vailu manusia yang serantiasa mengabdi




kepadaNYA dalam arti luss. mzksudnya  adalsh  manusia yang
sananua;a menjabarkan sikap mental yang t::.emllai ibadah dalam
kehidupannya baik terhadap Allsh swt. secara veritkal maupun terhiadap
s&sama manusia secara horisonlal, yaitu seantiasa mengaplikasikan
akhlak baik dalam beniuk berbicara. bertindak/ berbuat, bahkan daiam
bertuk berpikir.

4. Alat pendidikan.

Yaitu segala alat yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
dicita-cilakz=n, seperti alat sebagai tindakan quru dan alat berupa sarana
dan fasilitas pendidikan.

a. Alat sebaga tindsksn gury, seperti kurikulum, dan  metode
mengajar. -
1) Kurikulum
Yaitu jalan terarfg yang dilalu oleh pendidik dengan orang-
orang yang  dididik untuk mengembangkan  pengetahuan,
kelerampilan dan sikap mereka.(Oma, 1979 - 478)
SiMetode o o E: -
Yailu jalan yang kita ikuti untuk memberi faham kepada
murid-murid =egala macam pelajarsn, dalam segala mata pe-
lajzran. la adalah rencanz yang dibuat sebolum memasukl kelas,

dan ditersphkan di kelas sesudah mamasukinya. (Crar, 1975 : 551)
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& Alal berupa sarana pendidikan, seperti -
1iMat pendidikan unluk guru  seperi I:aul.-:u pegangan. alat
peraga, atlas, gambar Ka'bah, dan gambar masjid.
2} Alat pendidikan untuk mund, seperti alat tulis menule
3} Alat pendidikan untuk klasikal, sepeni kapur dan papan tuls
sarta lain-lainnya.
2. Lingkungan pendidikan

Yaitu sekitar tempat keberadaan anak didik. dalam hal i
n'aasyaraha.t sebaga tetanggs rumah anak stay telangga sekolah tempat
anak belajar. Suasana lingkungan pendidikan tersebut dituntut kondusif
dan bernilai paedzagogik bagi anak-anak.

Bertitk tolak dari uraian bada sub ini, penulis dapa'.t berkesimpulan
bahawa faktor yang dominan dan sangat berpengaruh  terhadap
keberhasilan pendidikan agama lslam, adalah pendidik, anak dld%
tujusn, alat atsu sarans sarta lingkungan pendidikan. Justera itulah

masing-masing faklor tersebut dituntut memainkan peranan aktif dan




BAB IV
URGENSI KOMUNIKAS| YANG EFEKTIF ANTARA ORANGTUA DENGAN

ANAFK. DALAM PEWARISAN NILAI-NILAI AJARAN ISLAM

A. Tinjauan tentang orangtua dan anak dalam lingkungan keluarga

Sebelum menguraikan masalah orangtua dan  anak  dalam
lingkungan keluarga, lerlebih dahuly penulis mengemukakan gambaran
umum tentang lingkungan keluarga.

Bertucara tentang masalah tersebut. maka tergambar saorang ayah
dan bu serta anak-anak atay seluruh anggota keluarga yang terdapat
dalam suatu lingkungan keluarg afrumah tangga

Dengan demikian lingkungan keluarge stau rumah  tangga,
merupakan suatu unit terkecil dari masyarakat, vang terdini dari ayan, ibu
dan anggota keluarga. Untuk itu. penulis akan menguraikan  secara
terpisah dan terperinci ketige komponen tersebut sebagai berikut -

1. Ayah,
_  Yaitu orang yang paling terhormat  dalam  saty  rumah
tangga, karena hépadanyra diserahkan kepemimpinan, sebagaimans

firman Allah swi, dalam surat an Nisa ayat 34, yang berbuny ;
‘L@'ﬁwinﬁ.hg LA Lo i ity

Teremahnya :

.. . kaum laki-lski ilu =dalzh pemimpin bagi kaum warita, oigh
k.a*ena Allah telah melebinkan sehahagian marcka {laki-laki) atas

34




sebahagian vango |gin {wanita) (Departemen Agama R 1983 -
123}

Jadi ayah merupakan pengayom dan molivator terhadap anak-
anak atau seluruh anggota keluarga dalam lingkungan rumah tangga,
dalam arti bahwa ayah adaliah Penanggung jawab terhadap seluruh
anggota keluarga. Ayah wajib mencan nafkah  untuk  memenuhi
kebutuhan hidup seluruh angoota keluarga, baik kebutuhan sandang.
pangan, pskaian. belanja sekolah dan sebagainya, selan itu aysh

bertanggung jewab terhadap pembinaan sikap mental anak-ansk atau

saluruh 2nggota keluarga tersebut.

oy 6 W
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Yaitu grang yang paling mulia dan utama dalam saty rumak e Lo
tangga, karena dizlah yang mengandung, melahirkan, serta memalihara
atau menyusukan anak selama dua tahun dan dialah yang lebih banyak
bergaul d&ng_an anak. Dler;n}ra itu nahi Muhammad saw. vang dikuzip
Ahmad sl Hasyimi, (1955 - 27), bersabda dalam hadis yang

dinwayatkan Imam Ahmad, yang berbunyi :

Artinya © Syurga ity terletak di bawah telapak kaki kaum jbu.

Mzksudnya bahwa karenas pemaiiharasn, pengawasan dan
bimtingan yang secure kontinyu diberikan cleh kaum ibu kepads
anaknya, maka anak tersebuot mempercleh kesempurnzan baik fisik

maupun mantalnya
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Jadi ibu selzin sebagai mitra ayah atau pandamping ayah dalam
mnmbina- rumah tangga, ia bahkan lebih berpotensi terhadap pembinaan
anak, karena mempunyai waktu dan kesempatan yang banyak untuk
mendidik anak-anak
Anak.

Yailu keturunan dari ayah dan ibu yang merupakan amanal Allah
swt. Ayah dan ibu diamanatkan unfuk mengarahkan anak tersebut
sehingga menadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada NYA,
mamiliki sikap mental atau akhiak yang lerpu. dan memandang orang
lain sebagal saudaranys tanpa terkecuali. Artinya tidak ada permusuhan
terhadap orang lain karena perinsip persaudaraan yang ditanamkannya.
Aiau crang tua (ayah dan Ibu) dituntut membernkan pembinaan kepada
anaknya sehingga memperoleh kesempumaan baik pisik  maupun
pEikisnya. -

Sebagai obyek pembinaan atau sebagal obyek dididik, maks
anak dalam lingkungan rumah tangga fase perumbuhan  dan
perkembangannya, yaitu - i e

Pertama = 0 - 2 tahun, masa bayi (vital), yaitu masa permeliharsan
dan pengawasan oleh ibu, maksudnya batwa snak pada masa itu samea
sekzli tidak mempunyal kemampuan dan daya unluk mamperalen
sesuatu yang diinginkan, sebab daslam keadaan fisik dan mental yang
lemah, maka ibu memberikan pengawssaan dan pemelinaraan

kepadanys  tertama  dalam memenuhi kebutuhan MENYLU&ELI,
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schagaimana yang dikehendaki oleh firman Allan swl, dalam al Qurar

#

surzat al Bagaroh ayat 233, yang berbunyi |
T i T 53wl e g e Db P o
& 1
Terjematnya :
Fara by hendaklah menyusukan anak-araknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi vang ingin menyempurnakan penyusuan
(Departemen Agama RI, 1982 57)

Kedua | 3 - § tahun, masa kanak-kanak (estetis), (Agus Sujanto
1986 © 176) yaitu *masa keindshan atay SEjanis perasaan yang dibawsa
sejak lahir dan berfungsi menyertai penghayatan terhadap keindahan”

Bertitik  tolak dan keiera-ngan tersebut, dapat dipahami bahwa
orangiua atau ayah dan ibu adalah sebagai subyek didik ztau sumber
belajar bagi anak, selanjutnya anak ity sendiri merupakan obyek didik
dalam lingkungan rurmah tangga, atau merupakan obyek pembinsan
yang akan diwariskan nilai-nilai gjaran Isiam kepadanyz sebagai

~anggung jawab—kedua orangtus, olehnya -tu anak dapat -menerima - e

pembinaan dari orang fuanya secara instinktit, pengalaman, dan
pembiasaan, sahingga orang tua sebagai pandidik perama dan utama
bag anal, dituntut mencontohkan suatu sikap mental vang ierpuji yano
dapai dicontohkan kepada anak-anak kemudian dibiasakan untuk

mengamalkannya.




E. Sistem Komunikasi Orantua dengan Anak

Sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan terdahuly bafrwes
pemeliharaan dan pembinaan anak dalam arti penanaman nilai-nda;
agama pada anak adalsh suaty usaha yang diarahkan  kepada
pembentukan sikap mental yang terpup dan senantiasa terjabarkan dalam
kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan ajaran agama Islam, justery itu
sangat urgen unluk ditrapkan kepada anask-anak secara dini, vaitu sejak
dalam lingkungan keluarga, dengan memperhatikan tingkat kecerdasan
dan kemampuan anak dalam mensrima arahan atau pembinaan mental

Untuk itulah penulis akan menguraikan sistem pembinaan mﬁntal
menurut fase-fase p-erkambangar; manusiafanak, sebagai benkut |
1. Fase dalam kandungan ibu.

Penanaman nilai-nilai agama pada anak dengan kata lain -
pembinaan mental sebenarnya telah diawali sgjak anak tersebut dalam
kandungan ibu, sebagaimana firman Allah swi, yang termaktub dalam al

Quramn surat al A'raf, ayat 172 yang “harbunyi ; iR R

B P - L]
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Teremahnya ;
Dan (ingatiah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anzk Adam dari suibi mereks dan Alsh mengambil kasaksian
terhadap jiwa mereha (seraya nerfimnan) “Bukankan Aku ini
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Tuhanmu ?°. Mereka menjawsb - Belu! (Engkau Tuhan kami),
=ami menyadi saksi . . {Deparemen Agama Ri, 1983 : 250}

Ayal tersebut @i atas menunukkan bahwa dalam kandungan ibu
felah terjac pembsnaan mental, datam hal ini pertumbuhan naluri yang
kelak dibawa ketika lahir menuiu perftlumbuhan seluruh perwatakannya
dengan bantuan faktor lingkungan.

Oleh karena itu, Casimir yang dikutip Muis Kabry, 1982 - 47)
mengemukakan bahwa anak dalam kandungan dapat dididik mertalnys
yailu dengan “member suasana keagsmaan dalam bentui membaca
ayat-ayat suc al quran”

2 Fase dalam umur Q0 - & tahun, adalah masa pendidikan atau
penanaman nilai—r_ﬂlai agama pada _Elnak yang sacara dressur stau
dengan kata lain pembiasaan terhadap hal-hal yang bak, justeru itu
untuk menjaga  kesucian  jasmani dan rohani anak, maka is
;iaqieqahl-can, digunting ;anmumra serta diberi nama, sebagaimana
yang dimaksud oleh hadits Nabi Muhammad saw, yang diriwayatkan

B l_rnar_n_ﬁhma::l da:i_ﬁarnwah_ {:E‘:hmﬂ, 19608 © 98) , yang berbunyi :

- R i N

Artinya . Setiap anak tergadai dengan anieqahnya yang
cisenbehh baginya pada har ke fguin dan digunting rambutnya dan
diberi nama,

2. Fase untuk menenangkan  jiwa anak, yailu dengan melatih dan

menyurdh  umuk  menialankan snolat sojal umur 7o~ 40 ta@hun
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sebagaimana yang dimaksud dalarm hadits yang diriwayatkzn Imam Abu
Dawud dari ‘Umar bin Sya'ib yang dikutip Nawawie, (Tth . 147), '_n.ranu;::
berbunyi :

'l.-rlr-l.la- - B F ORI oA .
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Arinya - Perintahkaniah anak-znak kamu untuk melaksanakan
sholat ketika berumur tujuh tahun, dan perlegasian mereka pka
urnurnya lelah sampai sepuluh tahun. Dan berpisah lempat tiduriah

Pada masa tesebut jugs kedus orang tua mengarahkan dan
berusaha menenangkan  seksual anak, yaitu dengan cara berpiszh
tempat tidur dengan ansk, rne'r:igingat babtwa pada masa la‘aébul, anak
mempunyai watzk dan kacenderungan unfuk meniry atau dengan kats
lain suka menin perbuatan orang lsin, terutama perbuatan kedua orang 5
tuanya.

Bertitik folak dari uraian pada sub ini, penulis  barkesimpulan

bahwarsistern pambinaan anak dslam lingkungan rumah tangga terdapat — — -

figa tahap yang sangat penting dalam pembinaan mental, yaitu :

- tahap dalem kandurgan ibu, dalam hal ini ibu dituntul  supaya
senantiasa benbadah kepads Allah swl, guna pembentukan sikap
terhadap ansk yang dikandungnya.

- tehap dalam pengawasan dan pemeliharasn orarng  tua, yaitil

aniara umur 1 - § tzhun, dalam bal ine pembinsan ments) dilakukan
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- sacara dressur dan pembiasaan pada anak aken amal ihadah,
dengan kata lain babwa orang tuz menjadi panutan bag anak dalam
hal ibadah.

- lahap selanjutnya adalah menanamkan rasa tanggung jawab pada din
gnak terhadap sefiap kewajiban, seperti kewajban melaksanakan
sholat, demikian pula wrgensi mengekang hawa nafsu dalam hal
pendidikan seksual.

C. Peranan orangtua dalam menciptakan komunikasi yang efektif
menurut perspektif§ Pendidikan islam
Sebalum penulis mengsmukakan hal tersebut, penulis terlebih
¢ dahulu membahas mengenai updya wanita atau ibu rumah I;angga dalam
membentuk suasana dan kondisi rumah menjadi kondusif dan bemilai
edukatif, terutama dalam menanamkan nilsi-nilai ajaran lslam kepada
anak. .
Wanita sebagai istri atau ibu harus sanggup menciptakan suasana
—rumah iangga sedemikian rupa, agar seluruh anggota keluarga merasa
lega dan senang berada dalam keluarganya itu. Tentu saja 1a harus danat
membuat suasana rumah tangoe yvang menvenangkan, Untuk itu, oleh
Zakiah Dargjal (1980 - 34-39), mengemukakan tugas dan kewsiiban ibu
dalam pembinaan anak, yaitu memperbaiki keadaan fisik rumah tangga,
memparhatikan  kesehatan keluarga, menciptakan suasana yang

menyenangkan, mendidik anak-anak atau menanamkan nitai-nilai agams
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Urituk lebih jelasnya, penulis skan membahas saty persatu, sabagai
berikut -
1. Mamperbaiki keadaan fisik rumah izngga.
Hendaknya rumah itu sehat, menank dan menyenangkan bag
Semua yang masuk ke rumah itu. Persyaratannya ndak bergantung paaa
benda, materi atau isi rumah yang mahal, bagus dan lux akan tetapi
tergantung kepada pengaturannya. Munghkin saja rumah itu hanya keci|
saja. terbual dari bambu, alat dan prabotannva sangal sedernana Akan
tetapi karena persyaratan keseratan cukup, sudah memada: gan sagi
kesehatan  Alat-aiat sederhana yang ada diatur sedemikian rupa,
sehingga tampak menyenangkgn dan menarik serta rapi. Lalu untuk ini
diparlukan sedikt pmgetahuan- tentang cara mengatur rumsh afau apa
vang dikenal dengan Home Decoration.
2. Memelinara kesehatan keluarga.
Seorang ibu dituntut mengetahui makanan sehal, mana yang
bergizi dan vitamin-vitamin dpa yang diperlukan oleh anggota
keluarganya sesuai dengan Lmur masing-masing. Berapa kadar vang
diperlukan dan bagaimana variasinya. Jadi, yang dibutuhkan bukaniah
miakanan yang enak dan mahal, akan tetapi bergizi dan sesuar dengan
kebutuhan jasmani masing-masing anggota keluargs, Misalnya bsgi
seorang bu yang mengandung dpa yang diperiukan, agar makanan
yang dimakannnya itu membaniu pertumbunan j2nin yang dikandung

untuk berumbun wajar, cukup dan sehat Karens kekurangan vitamin
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wakty  dalam  kandungan iy zkan mempengarubi  dasar-dasar
pembinaan jasmani dun kecerdasan anak yang akan lanir du di
kernudian hari. Kemudizn setelah anzk lahir pada umur bay: apa yang
sangal dibutuhkannya, kemudian pada umur antara dua dan enam
tahun. selanutnya pada umur-umur sekolah, remaja dan dewass, sefla
yang diperlukan oleh orang dewasa umur 40 tshun ke atas.

Semuanya itu perlu diketanui dan dilaksanakan dalam kehidupan
keluarga rumah tangga, agar dapat ierbina keluarga sehat Tentu saja.
untuk im ada sedikit dimunya, yvaitu imu gizi dan pengaturan makanan
yang sehat, barangkali inilzh yang dinamakan dengan Home Economic
dalam bentuknya yang paling s_edarhana.

Selain tu, seorang ibu harus dapat pula rr-"lengal:aaj setiap
gEngguan kesehatan yang teradi pada anggota keluarganya. dia tahu
apa yang dilakukannya jka ads yang sakit, luka, bengkak atay
gangguan kesehatan, baik yang ringan maupun yang berat, sehingga

setiap gejala kelainan yang terjadi, dapat segera diatasi dan

terhindarlah dar penyakit atau komplikasinya yarg lebih berat lagi, yang
kadang-kadang menyebabkan cidera di kemudian hari, seperati’
pincang, lemah, buta dan bodoh. Tentu saja’ setiap ibu harus memilik
pengetahuan sedikit tentang ini.

3 Menciptakan sussang yang menyenangkarn.

Seringkali orang menogeluh, karena sugrminya  tidsk betah

tinggal di rumah dan snak-anaknya selsly bermain di lus rumar,




kadang-kadang sepanjang hari selaly berada di termpat temannya atau
di jalanan, bshkan kadang-kadang dia sandin {1strl) merasa bosan
berada di rumah, hilang akal tidak menentu, dan sebagainys.

Sebenarmya keadaan itu ada hubungannya dengan suasana
dalam keluargs itu. Apabila hubungan antara satu dan lainnya dalam
keluarga, baik {terbuka, penuh pengertian, penghargaan, kepercayaan
dan kasih sayang). msks orang akan lebih tertarik untuk tinggal di
rurmah dari pada di luar rumah,

Apabila iz menghadap kesukaran di luar dia akan lari pulang
untuk  melegakan batinnya dengan cara mengungkapkan dan
menceritakan perscalan yang menyebabkannys panik dan Bingung
kepada isteri, ibu, bapak atsu saudaranya. Hal itu mungkin, apabila ia
merasskan kehangatan hubungan daiam keluarganya itu. Akan tetapi,
keadaan akan terjadi sebaliknya, apabila suasana agak renggang, di
mana setiap orang dalam keluarga, hanya memikirkan kepentingan
dirinya sendif, alau acuh tak acuh lerhadap persoalan keluarganya,

atau apabila ia merasa tidak akan ditanggapi. didiamkan atau dimengerti

salah, meka orang tadi akan lebih condong kepada mencari paiarian’

yang kurang wajar, yaitu pergi ke luar rumah, mencari kKesenangan atau
MEengoanagu ketenangan orang lamn.

Untuk mencapai kesanggupan dalam mencapai suasana yang
menyenangkan, menarik dan membahagiakar bagi seluruh anggota

<eluarga, baik suami, anak-anak. orang lua dan anggowa keluarga




Iﬁ:ihr'l}-'ﬂ, ‘memang ldsk mudah. “Perlulsh ada sediki pengetaghuan
praxhis tenlang etiket (sopan santun hidup), llmu Kesehatan Mental dan
sedikit limu Jwa Perkembangan.” (Zakiah Darajat, 18980 . 37)

Sesungouhnya semua iimu-ilmu sederhana yang kifa sebutkan ity
telah ada dalam ajaran agama kita mesing-masing, akan tetapi ajaran
2gama itu perlu diuraikan secara praktis dan sedikit penelitian ilmiah,
agar dapat dimanfaatkan secara mantap dan meresap
- Mendidik ansk-anak.

Dalam mendidik anzk terulama dalam pembinaan mental,
sesungouhnya  pengalaman yang dilalui oleh anak sejak  dalam
kandungan sampai melewati urTiur remaja, adalah- merupakan unsur-
unsur pokok dalam kepribadiénnya.

Jadi pendidikan dalam hal ini, adalah dalzm ar yang luas, formil
dan non formil. Dalam perawatan jiwa, telah ditemukan betapa ergfnya
hubungan antara kelainan jiwa ¥ang diderla oleh sesecrang dengan

latar  belakang kehidupannya, sampai kepada masa ia dzlam

kandungan. Arliriya, saaaana per-*é;éan ﬂan I'u.:tmr;g;n emosi antara
bapak dan ibu waktu anak dalam kandungan, rnempangaruﬁi
Ferlumbuhan kepribadian anak di kemudian hari. S anak yang lidak
diherapkan kalshirarnya olzsh crang tuanya, akan menjadikannya anak
yang “unmwanted” (tidak disambut baik) hal #u disebabkan oleh
perpecahan artara ibu bapak. maupun oleh  ksrena kehilangan

keharmonisan  keserasian.  Apabils SECTAN]  anas yang kKurang




ﬂiharapl_:.ar! ini lafur dan dibesarkan dengan sikap crang tus yang tidak
berubah, maka penderiataan batinlah yang menyeriai kehidupan anak di
komudian hari.

Sudah barang tentu, kita tidak menginginkan kesengsaraan ity
bagl anak-anak kita Maka untuk depat mendidik, agar dapat
memberkan suasana yang memungkinkan bag pertumbuhan yang
wajar dan baik bagi anak-anaknya karena apa yang dilihat, didengar
dan dirazakan oleh anzk terulama wakty ia masih kecil. akan menjadi
Bagian atau unsur penting dalam kepnbadiannya nants.

Kepribadian tulah vang menentukan tingkah lzku dan caranya
searang menghadzpi segala masalah dan persoalan dalam hidupnya,

Oleh karena lisp tingkat umur mempunyai keistimewsan dan
kebuluhznnya masing-masing, maka seyoqiyanya seliap ibu menaerd
akan ciri-cin tersebut, agar dapat ia membesarkan anaknya menjadi
brang yang sehal jasmani dan rohaninya Jika kita berbicara tentang
pendidikan agama, maka tugas orang 1ua yang terpenting adalah,
merﬁpial-;an suﬂs;é dan ra;a_kéaéé-maan ::Ialan-u kehidupéﬁ.keluarga.
Ajaran agama benar-banar dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari,
baik yang menyangkut ibadah {hubungan dengan Tuhan), MaELIPLN
masalah-masalah prinadi.

.. Pencarminan agama dalam tingkah laku, tutur kata, sikap dan pn |
kehidupan keluaros. merupakan tansh subur baai penanamah‘ ritlai-nilg

ajgama bagi seorang anak.




Masaiah keiuarga, yang banyak terjadi dewasa ini, dimana
kadang-kadang keretakan dan keruntunan tidak dapat dihindarkan,
serngkall teradi oleh karena sosl-zoal remeh yang tidak mendapat
pernatian,  akhimya  berkembang  menjadi  ledakan yang
menghancurkar.

Eertitik tolak dari  wraian pada sub  ini, penulis
berkesimpulan bahwa tugas dan kewajiban seorang ibu dalam
pameliharaan dan pembinaan anak terutama dalzam menanamkan
nilai-nilai agama kepada anak, adzlgh seorang ibu hendaknya
memperhatikan socal keadaan fisik rumah tangga, sehingga
memberi  kesan kesejukan terhadap anak, kemudian ibu
memperhatikan kezeahatan keluarganya‘anak-anaknya, sehingga
memben kesan kesayangan terhadap anak, lslu menciptakan
suasana rumah tangga yang kondusif, sehingga anak terkesan
hidup dalam suasana yang menyenangkan, serta ibu bertugas dan
wajio mendidik anak-anaknya dalam arti menanamkan nilai-nilai
agama, =ehinggs amak merasskan suatu seniuhan gaib yang

mampu mendamaikan kerisauan hatinya

D. Bentuk-Bentuk Kemunikasi Orang Tua dengan Anak
1. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal adalah suatu kegiatan komunikasi antara
ndividu atau kelompok yang mempergunakan bahasa sebagai alat

perhublingan. Bahasa ity sendini menurut Larry L. Barker dalam




Syamsul (2004 © 43) memiliki tiga fungsi, yaitu penamaan (naming atau
labeding), interaks:. dan transmis mformas;

Orang tua sebaga komunikator dapat menafsirkan secara tepat
PESan yang disampakan melses penggunaan bahasa dalam bentuk
“ala-kala alau sabmat Panang pendeknya suatu kalimat, tepat
bdaknya penggunaan kata-katg yang merangkai kabmat, menjadi faktor
penenty kelancaran immunl_kam. =lruktur kalimat yang kacau atau
penggunaan kala-kata yang berele-tele dizkui sabagai penyebab
ketdakefektfan nomumkas:

Regiatan komunikasi vernal menempat frekuensi terbanyak
dalam keluarga, Setiap hari orang tua selalu ingin berbincang-bincang
kepada anaknya. Canda dan taws menyertai dialog antara orang tus
dan anak., Perintah, suruhan larangan. dan sebagainya merupaksn
alat pendidikan yang senng dipergunakan cleh orang tua atay ansk
dalam kegiatan komunikasi keluarga. Alat pendidikan tersebut tidak
hanya dipakai cleh orang tua terhadap anaknya, tetapi bisa juga
dipaksi oleh anak terhadap anak yang lain.

Dalam perhubungan antara orang tua dan anzk akan terjzd)
inieraksi. Dalam imeraksi ininranqimhuusahamim
untuk terfibat secara pikiran dan enmos; uniuk memperhatikan apa yang
akan disampaikan. Anak mungkin berusaha menjadi pendengar yarig
baik dalam mensfsickan pesan-pesan yYang akan disampaikan oleh
arang tua lersebint.

2. Komunikasi Nonverba!




2. Koemunikasi Monverbal

Momunikasi yang berangsung dalam keluarga lidak nanya

dalarn bentuk verbal, telapi juga dalan bertuk nonverbal Walaupun

egiiu, komumikas nonverbal suatu kelika bisa berfungsi sebaga)

sengual komunikas verbal Fungsi komumikasi nonverbal it sangat

terasa gka kormunikasi yang dilakukan secara verbal tidak mampu

mengungkapkan sesuatu secara jelas. Mark L Knapp dalam Syamsuyl

{2004 ' 44) menyebutkan ima macam fungs: pesan nonverbal, yaitu

Repetsi; mengulang xembali oagasan yang sudah disajikan secara
verbal. Misainya satelah saya menelaskan penclakan gAya, maya

menggelengkan kepala berkali-kali,

. Substitus);, menggantikan lambang-lambang verbal. Misainya, tanpa

sepatah  kalapun  Anda berkata, Anda dapat manunjukkan
perselujuan dengan mengangguk-angguk.

Kontradiksi; menclak pesan verbal atau memberikan makna vang
lain terhadap pesan varbal. Misainya, Anda memuji prestasi kawan

Anda dengan mencibirkan bibir Anda, "Hebat, kau memang hebat.”

. Komplemen: melengkapi dan memparkava makna pesan nonvertal.

Misalnya, air muka Anda menunjukkan tingkal penderitaan yang

tidak terungkap dengan kata-keiz.

- Aksenwasi, menegaskan pesan verbal: atau manggarnsbawahinya,

Misalnys, Anda mengungkapkan betapa Eengkelnya Anda dengan

memukul mimbar.




Orang tua dalam menyampaikan 5uatu_ pesan kepada anak.
sering tanpa berkata sepatah kala pun, orang tua menggerakkan hati
anak untuk  melakukan sesuatu. Kemasasn orang fua  dalam
mengenakan sesuatu dan karena anak sering melihatnya, anak pun
'kul mengenakan apa yang pemah dilihat gan ddengarnys dari orang
tuanya Masalah pendidikan salat misalnya, karena anak zering melihat
orang luanya mengerjakan salat siang dan malam di rumah, anak pun
menitu gerakan salat yang pemah dilihatnya dar orang uanya.
Terlepas benar atau salah gerakan salat yang dilakukan oleh 2nak,
vang elas pesan-pasan nonvertal telah direspens oleh anak.

Dalam konteks sikap dan perilaky orang tua yang lain, pesan
nonverbizl juga dapat menerjemahkan pagasan, keinginan, atau
maksud yang terkandung dalam hati Tanpa harus didahulu oleh kaia-
kata sebagal pendukungnya, lepuk tangan, pelukan, usapan tangan,
duduk. dan berdiri tegak mampu mengekspresikan gagasan, keinginan
atau maksud. Pelukan atau usapan tangan oi kepaia anak oleh orang
tua sebagai pertanda bahwa orang tua memberikan kasih sayang
kepada anaknya. Tepukan tangan orang tuz boleh jadi sebagai
ekspresi kegembiraan arang tua atas keberhasilan calajar anaknya di
sskolah. Sebaliknya, perasaan sedih, kecewa, alsy marah, sering
rembuat sesegrang tidak mamou mengungkapkan katz-kats dengan
benar dan bailk. Kegoncangan emosi yang luar biasa membuzt
sesaorang lebih banyak diam darpada bSorhicars Siksp  dan

periakutzh yany lebih banysk bicara, Cieh karena itu, perasaan atau




emosi lebih cermat dissmpaikan lewat pesan nomeerbal ketimbang
pesan verbal.

Tidak hanya orang tuz, anak juga efing menagunakan pesan
nonverbal dalam menyasmpakan gagasan, keinginan atas maksud
tertenty Kepada orang ftuanya. Malasnya anak untuk melakusxan
sesuatu yang diperintahkan olah arang iua adalan sabagai ekspresi
penolakan anak atas perintah. Kebiasasn anak mengucapkan salam
ketika ke luar masuk rumsah menipakan simbal keberhasilan orang tua
datam membenkan pendidikan kepads anak melalui keleiadanan dan
pembiassan. Pendidikan dengan menggunaksn metoda keteladan dan
meipde  pembiasaan sangal  efektit dalam MEMDENErLhi
perkembangan jiwa anak Sebab dengan keteladan dan diperkust
dengan pembiasaan akan memperkual lertanamnys  pesan-pesan
nanverbal atau pessn-pesan verbal di dalam jwa anak. Karena
seringnya dilakukan, pesan-pesan nonverbal dan pesan-pesan verbal
itu menjadi fungsional dalam kehidupan anak. Akhimya, komunikasi
norverbal sangat diperiukan dalam menyampaikan suaty pesan ketika
komunikasi verbal tidak mampu mewakilinya.

3. Komunikasi Individual

Komunikasi interpersonal ini sening lerjadi dalam kefuarga. Hila
kornunikasi ifu dimuwlai oleh orang tuas kepada anak, maka komunikasi
tu disebut komunikasi arus aias. Bila komunikasi iy diriai oleh anak

kepada orang tua, maks komunikasi o dizebut komunikasi arus




pesan nonverbal dan pesan-pesan verbal ity menjadi fungsional dalam
ker;idupan anak. Akhimya, komumikasi nonverbal sangst diperukan
dalam menyampaikan sustu pesan ketika komunixasi verbal bdak
mampu mewakilinya.
. Komunikasi Individual

Komunikasi interpersonal ini senng tenadi dalam keluarga Bila
komunikast itu dimulai nleh_nmng tua kepada anak, maka kamurkas ity
disebut komunikasi arus atas Bila komunikas: fu dimuial gler anas
“epada orang a, maka komunkas: ity disebut xomarikas: arys bawan
Bak komunikasi arus atas maupun komumsas: arus bawah, dapa:
berlangsung silih berganti.

Dalam berkomunikasi bdsk mest harus arang tua yang memula
anak pun dapat memuiainya. D siv unsur kepentingan  sangat
menentukan. Ketike orang tua merasz  berkepenungan  unuk
menyampaikan sesustu kepada anak, maka orang tualah yang memulai
pembicarzan. Kelika anak perkepentngan  untuk  menyampaikan
sesuatu kepada crang tua, maka anaklah yang memulai pembicaraan.
Pesan yang ingin disampaikan itu bisa berupa gagasan, keinginan, aio.
maksud tertentu. '

Komunikas) yang terjadi ini bBeriangsung dalam sebuat interaksi
Giasrprbagi, ontara suami dan s, anlara aysh dan anak, antara ibu
dan angk, dan antara anak don Shdh. Malic Soioiin D000 e s

SERng Bl S o e ey bl oo veihincang bincang
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tentang banyak hal, terutama tentang bagaimana mendidik anak agar
nar;ﬁn'.ra menjad anak yang berbudi luhur dan berbakt kepada kedua
arang ua,

Pada kesempatan yang lan orang tua bdak menrvanyaxan
wakiu senggang untuk barbincang-bincang dengan anak secara pnbat:
tentang sesuatu hal. antah mengena pelajaran o sekolah, mengena
pengalaman, atau hal-hal apa sa@ sebaga topk permincangan. Bak
ayah atau 1bu, masing-masing mamidik kKenginan untuk Dersama-sams
gengan anak duduk santa: berbicara bersenda gurau dalam suasana
keakraban.

Keinginan 2nak untuk berbicara dengan orang tuanya dari hali ke
hati melahirkar: komunikas: (nterpersonal, Kemumikas: indilandas) olen
kepercayaan anak kepadz orang ‘uanya Dengan kepercaysan ity, snak
beruszha membangun keyakinan untuk membuka on bahwa crang
tuanya dapat dipercaya dan sangal mengerl perasaannya. Sebagai
orang tua tentu saja keinginan anak tu harus direspans secara arif dan
bijaksana, dan bukan sebalknya, bersikap egois tanps kompromi.
Menjadi pendengar yang haik dan selalu membuka din untuk berdialog
cengan anak adalah langkah awal dalam mﬁgk.a mengakrabkan
hubungan antara orang fua dan anak.

Dangan begmu, anak tdak menganggsp oreng tuanya adatah
orang yang ddak mengert perasszan ansk Tetapi, pyur $a12 balhwa

masih ada orang tua yang =gais dan tdak mangert peraszan anak




sehingga sampai hat menelanlarkan anak di tempattempat tertentu
Anak terlantar bukan berarti tznpa orang h.m tetaps nanya jaun dan
wrang wanya kerena susiu sebab

Komumikasi Kelompok

Hubungan awrab antara ora~g wa dan anas sangal penting
urtuk dibma dalam keluarga Keakraban hubungan mu dapat dilinat
dan frekuens: pertemuan antara crang lea dan anak dalam suaty
wakiu dan xesampatan ﬁamlar: wartu dan kesempatan menjadi
faxior penentu berhasd atav gagal suatu pertemuan Bolel; jadl, suatu
peremuan yang sudah direncanakan oieh orang tua atau anak untuk
oerkumpul, duduk bersama dalem satu meja, dalam acaras keluarga
lerancam gagal disebabkan belum adanya pertemuzan antara wakiu
can kesempatan. Waklunya mungkin sudah ada, tetapl kesempatan
untuk menghadin perfemuan keluarga ity belum ada untuk satiap
orang tus atau anak sehingga ada sebagian anggola keluargs yang
tidak bisa hadir dalam acara fersebul.

Banyak faklor yang menjadi penyebabnya. Misalnya, orang fua
yang teralu sibuk dengan urusannya sendin, seclah-olah tidak ads
wakiu dan kesempatan untuk duduk bersarma anai:, E}E.rﬂengherama
gan bersenda gursu. Anak yang sudab teraniur memiliki scara
lersencin di luar rumab sebelum acara keluarga i akan dadakan,

(rang tua yang berdagang seganiang hari,
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Orang tua yang bekeria sebagal pegawai negen dar pag!
hingga pelang. Sebenamya, peremuan anggota keluarga uniuk duduk
bersams dalam satu wakiu dan kesempatan sangst pentng sebagai
Smbol keakraban keluarga. Moment seperti wakiu makan, menontan
wieans  duduk samtar ketwa anak sedang bermain-main di dalarn
rumah  dapal dimanfaatkar oleh orang tua untuk bErGenngra..ma,
bersenda guiau atau membicarskan nal-hal yang bermanfaat bagi
keDakan anggota keluarga.

Unluk men@alin huoungan yang akrat dalam keluarga flidak
mest harus diawall dengsn pertemuan formal Pertemuan informal
juga menubki nilai strategis dalam mengakrabkan hubungan orang tua
dengan anak. Bahkan terkadang via pertemuan infarmal pRsan-pesan
kebaikan dapat tersalur secars efekt® Ketika anak-znzk duduk
bersama antar sesama mereka. orang tua harus pandar memanfaatkan
moment tersebut untuk duduk bersama merska. memahami mereks,
bermain barsama mereka, berbicara dan berdialog yang disesuaikan
gengan tingkat berpikir dan dunia anak-anak. Di sini orang tua harus
proaktif untuk mengawali pembicaraan. Jangan paksa anak untuk
memahami dunia orang tua, berpikir dan berpenlaku sa_perﬁ orang tua.
Jika hai itu terjadi make komunikasi antara orang tus dan anak tidak

dapat berlangsung daroan baik dan efektif,
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dalam hal pengamalan ajaran Islam. Artinya bahwa orangtua terlsbih
dahulu melaksanakan amal ibadah, kernudian menyuruh  dan
mmmwwmmmmtmmmp
nilai ajaran Islam tersebut

B. Saran-Saran

Untuk mengoptimalkan harmonisasi hubungan orangtua dengan
anak dalam pewarisan nilai-nilal etika dalam ajaran |slam, maka penulis
ajukan implikasi penelitian, sebagai berikut -

1. Kedua orangtua (ayah dan ibu) hendaknya korsekwen dan konsisten
dalam menjalankan nilai-nilai etika dalam ajaran lIslam untuk dicontoh
dan ditauladani cieh anak. Kedua orangtua, terutama ibu supaya
senantiasa menanamkan dan mewanskan nilai-nilai etika dalam ajaran
Islam kepada anaknya, yaitu dengan senantiasa mengaplikasikan akhlak
yang terpuyi dalam lingkungan keluarga untuk ditauladani dan ditiry oleh
anak,

2. Seluruh anggota keluarga harus menciplakan suasana rumah tangga
¥ang kondusif dan mempunyai nilai ibadah menunst perspektif Islam,
sehingga nilai-nilai  tersebut dapat  diwarisi oleh  anak dalam
kehidupannya kelak. .

3. Lingkungan masyarakat dituntut lebih proaktif dalam memberikan
tanggapan positif bagi anak yang mamiliki sikap meantal terpuiji, sehingga
anak lerkesan mendapat pernatian dan pengakuan terhadap sikapnya
iersebut,




BAE V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tentang harmorisasi hubungan crangiua dengan
anak dalam pewarnisan nilai-nilai ajaran Islam, sebagaimana pada bab-bab
sebelurmnya, penulis mengemukakan konklusi secara umum, sebagai
beribut
T Komunikasi yang efektif antara oranglua dengan anak dslam
perspaklf pendidikan Islam sdalah dslam  bentuk pelaksanaarn
kewajibar orangtua untuk menibenkan pemeliharazn dan pengawasaan
serta bimbingan kepada anaknya. Sementaraz anak melaksanakan
kewajiban kepada orangtusnya yang taat dan patuh terhadap bimbingan
can arahan orangtua t:arsebl:rt

¢ Aspek-aspek sjaran Islam yang periu diwariskan kepads =nak menurut
perspeklil pendidikan Islam adalah menyangkut aqidah dalam hal
ketaatan dan kepatuhan memelihara hubungan dengan Allah swt, yaity
dengan melzksanakan seluruh perintahMya dan menjauhi seluruh
laranganMya, kemudian menyangkut skhlak terhadap sesama-manusig
dan makhiuk lainnya.

3. Peranan orangtua dalam menciptakan komunikasi yang efektit cengan
anak dalam perspektif pendidikan Islam adalzh sebagai tauladan atau
panutan. Ariinya orangtua senantiasa mengamaikan Aaran lslam secure

konsekwen untuk ditir anaknya, alau ia menjadi panutan terhadap ansk
43
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dalam hal pengamalan zaran Islam Aringa bahwa orangtua terlshib
dahulu  melaksanakan amal ibadah, kemudian menyuruh  dan
membiasakan znaknya, sehingga anak tarssbut dapat mewarisi nilai-

rulal ajaran Islam tersebut,

B /E.m“ - QA aA

Untuk mengoptimalkan harmonisasi hubungan orangtua dengsan

anak dalam pewarisan nilai-nilai etika dalam gjaran Islam, maka penulis

ajukan implikasi penelitian, sebagai bankut -

1.

Kedua orangtua (ayah dan ibuj hendaknya konsekwen dan konsister
dalam menjalankan nilai-nilai etika dalam gjaran Islam untuk dicontah
dan ditauladani aleh anak, -I"-Zedua arangtua, terutama by Supaya *
senantiasa menanamkan dan mewariskan nilai-nilai olika dalam Ajaran
Islam kepada anaknya, yait:_.l dengan senantiasa mengaplikazikan zkhlak
yang terpuy dalam lingkungan keluarga untuk ditauladani dan ditiru oleh

anak.

- Seluruh anggota keluarga harus menciplakan suasana rumah tangga

yang kondusif dan mempunyai nilai ibadah menurut parspekiif Islam,
sehingga  nilginilai  tersebut  dapat diwsrisi oleh  anak dalam
rehidupannys kolak

Lingkungan masyarzkat diturtut lebih proakiif dalam memberikan
tanggapan positd bagi anak vang memiliki sikap mental terpuji, sehingga
anak lerkasan mendapat perhatian dan pengakuzn larhadap sikapnya

tersabut.
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